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ABSTRAK 

RADHIATULNUR P. NENGKE, 2023. “Evaluasi Kebijakan Program Air Bersih 

di Desa Bau, Kecamatan Soyo Jaya, Kabupaten Morowali Utara”. Dibimbing oleh 

Moh. Rusli Syuaib dan Galip Lahada. 

Kata Kunci : Evaluasi Kebijakan 

Penelitian ini bermaksud untuk mengkaji efektivitas kebijakan program air 

bersih Desa Bau, Kecamatan Soyo Jaya, Kabupaten Morowali Utara. Penulis 

menggunakan desain penelitian kualitatif untuk penelitian ini. Penelitian berlangsung 

di Desa Bau, Kecamatan Soyo Jaya, Kabupaten Morowali Utara. Dalam penelitian 

ini, sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan mengartikulasikan tanggapan 

responden ke dalam pernyataan dan mengkarakterisasi tanggapan mereka. Enam 

kriteria Teori Evaluasi Kebijakan yaitu Efektifitas, Efisiensi, Kecukupan, Perataan, 

Responsifitas, dan Ketepatan digunakan dalam penelitian ini. Temuan studi ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan air bersih di Desa Bau belum ideal karena 

kurangnya petugas air bersih dan beberapa faktor lainnya, sehingga banyak warga di 

sana yang merasa kebutuhan air bersih mereka tidak terpenuhi. 

  



vi 
 

ABSTRACT 

RADHIATULNUR P. NENGKE, 2023. “Evaluation of Clean Water Program 

Policy in Bau Village, Soyo Jaya SubDistrict, North Morowali Regency”. 

Supervised by Moh. Rusli Syuaib and Galip Lahada. 

Keywords : Policy Evaluation 

This research aims to examine the effectiveness of the clean water program 

policy in Bau Village, Soyo Jaya District, North Morowali Regency. The author used 

a qualitative research design for this research. The research took place in Bau 

Village, Soyo Jaya District, North Morowali Regency. The data sources used are 

primary and secondary data. This research data collection used observation, 

interviews and documentation. The data analysis method used in this research 

involved articulating respondents' responses into statements and characterizing their 

responses. Six criteria of Policy Evaluation Theory, namely Effectiveness, 

Efficiency, Adequacy, Equity, Responsiveness, and Accuracy, were used in this 

research. The findings of this study obtained that clean water management in Bau 

Village is not yet ideal due to a lack of clean water officers and several other factors, 

so that many residents there feel that their clean water needs are not being met. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Persatuan Bangsa-Bangsa (PPB), 3 miliar orang kekurangan 

fasilitas, 4,2 miliar orang membutuhkan akses terhadap sanitasi yang layak, dan 

2,2 miliar orang atau seperempat populasi dunia masih kekurangan akses 

terhadap air minum bersih dan standar mencuci tangan. Direktur Bendungan dan 

Danau, Airlangga Mardjono menyatakan saat ini terdapat potensi sumber daya air 

di Indonesia sebesar 2,78 triliun m3/tahun, dimana 691,31 miliar m3/tahun air 

dapat dimanfaatkan dengan infrastruktur, dalam Webinar Hari Air Sedunia di 

April 2022. 

Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), 

ketersediaan air di Sumatera Selatan, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi Selatan 

diperkirakan akan menjadi langka atau parah pada tahun 2045, sedangkan 

sebagian besar ketersediaan air di Jawa dan Bali saat ini tergolong langka. 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 

memperkirakan hanya 6,87% rumah tangga yang mempunyai akses terhadap air 

minum. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 

2020, 90,2% penduduk Indonesia kini memiliki akses terhadap air minum bersih. 

Sumber daya air harus dikelola selaras dengan fungsi sosial, lingkungan, 

dan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, sesuai dengan Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air. Hal ini disebabkan 
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adanya ketidakseimbangan antara ketersediaan air yang cenderung menurun dan 

kebutuhan air yang cenderung meningkat. Karena, air merupakan sumber daya 

yang merupakan faktor produksi yang sangat penting dan mempengaruhi hajat 

hidup orang banyak. Sumber daya tersebut dikuasai negara dan dipergunakan 

sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat, sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Karena terdapat dimana-mana di permukaan bumi, air merupakan sumber 

daya alam yang melimpah. Air merupakan kebutuhan pokok bagi seluruh 

aktivitas manusia, termasuk kebutuhan domestik seperti minum, memasak, 

mandi, serta kebutuhan industri, komersial, pertanian, kedokteran, kelautan dan 

lainnya. Oleh karena itu, air sangat berguna dan penting bagi kehidupan di bumi. 

Air bersih adalah air yang memenuhi standar kesehatan dan dapat diminum 

setelah direbus. Pengolahan air bersih merupakan suatu proses teknologi yang 

digunakan untuk menjaga sumber daya air dengan cara meningkatkan kualitas air 

hingga mencapai tingkat yang dibutuhkan. 

Beberapa daerah di Kabupaten Morowali Utara mengalami permasalahan 

air bersih salah satunya di Desa Bau, Kecamatan Soyo Jaya. Desa Bau 

merupakan Desa yang berpotensial di bidang pertanian dan perkebunan. Sawah 

menjadi salah satu sumber penghasilan masyarakat setempat, sehingga sistem 

pengairan yang baik sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan produksi 

pertanian di Desa tersebut. Secara umum, kondisi sumber daya air di Desa Bau 

tidaklah langka, hanya saja kurangnya perhatian dalam proses pengelolaannya. 

Air bersih di Desa tersebut bersumber dari mata air pegunungan sekitar yang 
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mengalir mengikuti aliran sungai yang melintasi Desa dan dikelola oleh 

Pemerintah Desa setempat. 

Berdasarkan hasil pengamatan sementara, menunjukkan ada beberapa hal 

mendasar yang menjadi penyebab permasalahan air bersih di Desa Bau, yaitu : 

1. Fasilitas pipa air yang digunakan seringkali pecah ketika air mengalir deras. 

2. Terdapat bak penangkap air bersih namun tidak digunakan, dan lebih memilih 

membendung sungai untuk dijadikan bak penangkap air bersih. 

3. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam penggunaan air bersih secara bijak. 

Yang mana ketika air mengalir, beberapa masyarakat yang rumahnya berada 

di dataran tinggi seringkali membiarkan air mengalir percuma (tidak menutup 

keran air) hingga air tidak mengalir deras ke arah rumah masyarakat yang 

berada di dataran rendah. 

Berdasarkan uraian fenomena dan permasalahan diatas, maka penulis 

tertarik untuk lebih lanjut meneliti dengan judul “Evaluasi Kebijakan Program 

Air Bersih di Desa Bau, Kecamatan Soyo Jaya, Kabupaten Morowali 

Utara”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 

penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan Program Air Bersih di Desa Bau ? 

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap Program Air Bersih di Desa Bau ? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi Program Air Bersih di Desa Bau ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan Program Air Bersih di Desa 

Bau. 

b. Untuk mengetahui bagaimana respon msyarakat terhadap Program Air 

Bersih di Desa Bau. 

c. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi Program Air 

Bersih di Desa Bau. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Kegunaan Praktis : 

Sebagai masukan bagi Pemerintah Desa khususnya Pemerintah Desa Bau, 

bahwa pengelolaan air bersih dengan baik dapat digunakan sebagai acuan 

dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

b. Kegunaan Akademis : 

Sebagai bahan referensi terhadap para peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama. 
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